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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun 
(Undang-Undang No. 20 Tahun 2003). Perkembangan anak usia dini berada 
dalam masa keemasan sepanjang perkembangan manusia. Perkembangan 
merupakan suatu proses yang bersifat kumulatif yang artinya perkembangan 
terdahulu akan menjadi dasar perkembangan selanjutnya, jika terjadi hambatan 
pada perkembangan terdahulu maka akan menghambat perkembangan 
selanjutnya. Perkembangan anak perlu dipantau secara berkala karena keduanya 
bisa sesuai dalam tahapan umur yang sama atau tetinggal. (Salkind, 2002, 
hlm.282) 
Lerner dalam Abdurahman (2010, hlm.145) mengasumsikan bahwa 
perkembangan seorang anak pertama kali sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
motorik, peneliti memandang bahwa perkembangan motorik adalah modal dasar 
yang sangat penting untuk bereksplorasi. 
Anak usia dini dapat memperoleh pengetahuan dan mencapai 
perkembangannya melalui pendidikan di dalam keluarga dan pendidikan 
formal/non-formal melalui Pendidikan Anak Usia Dini. Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan yang membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD/KB 
dan TK di Indonesia secara umum menerima anak dari usia 2 tahun sampai 6 
tahun, sebelum kemudian anak mengikuti wajib belajar di tingkat formal sekolah 
dasar. Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk membantu anak tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan tingkatan perkembangannya, sehingga memiliki 
kesiapan untuk memasuki pendidikan dasar serta mengarungi masa dewasa dan 
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untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar akademik 
disekolah. (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14). 
Guru pada pendidikan non-formal dan formal di PAUD, KB, TK adalah 
ujung tombak sebagai garis pertama yang menangani anak pada usia 2-6 tahun 
dan diharapkan mampu menilai perkembangan motorik terutama berkaitan dengan 
kesiapan anak memasuki pendidikan formal di sekolah dasar. Studi yang 
dilakukan Akhlan (2012) menemukan bahwa 25-45% pemahaman guru PAUD 
dalam memahami perkembangan motorik anak, sehingga lambat dalam 
melakukan deteksi hambatan perkembangan motorik. Guru memiliki hambatan 
dalam melihat, mengidentifikasi dan mengantisipasi adanya hambatan ataupun 
keterlambatan motorik dikarenakan milestone perkembangan motorik yang tidak 
dikuasai. 
Kartu Kembang Motorik (KKM) adalah sebuah kartu yang berisi 
milestone perkembangan motorik halus dan motorik kasar anak yang tersusun 
secara sistematis dari mulai usia 18 – 72 bulan (1,5 tahun – 6 tahun) yang 
difokuskan pada kesiapan pre-akademis sesuai kebutuhan guru PAUD, KB, dan 
TK. Kartu ini disusun oleh Akhlan pada tahun 2012. Perkembangan gerakan 
motorik yang tercantum pada KKM merupakan gerakan yang harus sudah dicapai 
oleh anak pada usianya, sehingga  ketidaksesuaian pencapaian perkembangan 
motorik anak harus menjadi penanda agar anak segera mendapatkan pemeriksaan 
yang lebih mendalam oleh ahli kesehatan dan orang tua. Hasil penelitian Akhlan 
(2012) menemukan bahwa 75% pemahaman guru mengenai penilaian terhadap 
ketidaksesuaian perkembangan motorik, keterbatasan dalam memahami aspek 
perkembangan motorik dan kesulitan dalam menggunakan Kartu Kembang 
Motorik yang masih manual. 
Peneliti melakukan studi pendahuluan penggunaan KKM kepada beberapa 
guru PAUD dan TK di Kota dan Kabupaten Bandung pada bulan November-
Desember 2016. Studi pendahuluan dilakukan dengan observasi penggunaan 
KKM oleh guru, wawancara dan pengisian format tanggapan. Hasil studi 
pendahuluan menunjukan kelebihan dan kelemahan KKM seperti di bawah ini: 
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Kelebihan dan Kelemahan Kartu Kembang Motorik 
Kelebihan KKM  Kekurangan KKM 
1) KKM dibutuhkan oleh guru 
sebagai alat untuk mendeteksi 
hambatan perkembangan 
motorik. 
2) KKM sebagai patokan bagi 
guru dalam melakukan 
kegiatan disekolah yang 
diarahkan kepada kemampuan 
motorik yang belum dicapai 
oleh peserta didik. 
3) KKM membuat guru lebih 
aware terhadap perkembangan 
motorik anak usia dini. 
 
 1) Manual, masih menggunakan 
kertas. 
2) KKM kurang informatif dalam 
memberikan petunjuk 
penggunaan dan penilaian untuk 
setiap milestone perkembangan. 
3) Ada beberapa bahasa asing yang 
tidak dipahami oleh guru. 
4) Kesulitan mengolah hasil 
pemeriksaan KKM. 
5) Data hasil pemeriksaan tidak 
tersimpan dengan baik. 
6) Tidak ada solusi penanganan 
bagi anak yang ditemukan 
memiliki hambatan. 
7) Huruf yang terlalu kecil. 
8) Bagan yang terlalu kecil, 
sehingga sulit dalam pengisian 
bagan disumbu X dan Y. 
9) Tidak ada bagan deskripsi. 
10) Tidak ramah lingkungan karena 
menggunakan banyak kertas. 
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Kebutuhan akan penggunaan kartu kembang ini dirasakan sangat penting 
oleh guru, maka perbaikan terhadap kelemahan KKM dari segi konten, tampilan, 
bahasa dan penggunaannya sangat diperlukan. Seiring dengan kemajuan 
teknologi, penemuan kelemahan penggunaaan KKM ini dapat diperbaiki dengan 
bantuan Teknologi Informasi (IT). Sistem pakar adalah salah satu cabang ilmu 
teknologi informasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan KKM yang 
bersifat manual menjadi berbasis teknologi, sehingga dapat mengatasi kekurangan 
KKM yang masih manual.  
Berdasakan uraian tersebut, dan sebagai suatu inovasi serta kebutuhan di 
lapangan maka peneliti melakukan penelitian mengenai pengembangan kartu 
kembang motorik melalui aplikasi sistem pakar pendeteksi hambatan 
perkembangan motorik serta dampaknya terhadap peningkatan kemampuan guru 
dalam melakukan deteksi adanya hambatan perkembangan motorik pada anak 
usia 2-6 tahun. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasi beberapa 
permasalahan yang muncul: 
1) Kesulitan dalam mendeteksi hambatan perkembangan motorik pada anak 
karena milestone perkembangan motorik yang tidak dikuasai oleh guru. 
2) Dibutuhkannya alat deteksi hambatan perkembangan motorik untuk guru 
yang efektif dalam mendeteksi hambatan perkembangan motorik. 
3) Adanya kelemahan pada Kartu Kembang Motorik (KKM) yang masih 
bersifat manual sehingga kurang efektif digunakan oleh guru untuk 
mendeteksi hambatan perkembangan motorik. 
4) Tidak adanya solusi penanganan hambatan perkembangan motorik pada 
Kartu Kembang Motorik (KKM). 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini fokus kepada pengembangan kartu 
kembang motorik melalui aplikasi sistem pakar pendeteksi hambatan 
5 
 
Wulan Yulian, 2018 
PENGEMBANGAN KARTU KEMBANG MOTORIK MELALUI APLIKASI SISTEM PAKAR PENDETEKSI 
HAMBATAN PERKEMBANGAN MOTORIK ANAK USIA 2-6 TAHUN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
perkembangan motorik pada anak usia 2-6 tahun serta menguji efektivitas aplikasi 
terhadap peningkatan kemampuan guru dalam mendeteksi hambatan 
perkembangan motorik pada anak usia 2-6 tahun. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berkenaan dengan latar belakang di atas penelitian ini difokuskan pada 
pengembangan kartu kembang motorik melalui aplikasi sistem pakar dan menguji 
efektivitasnya. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimanakah 
aplikasi sistem pakar pendeteksi hambatan perkembangan motorik anak usia 2-6 
tahun yang applicable dan efektif terhadap peningkatan kemampuan guru dalam 
mendeteksi hambatan perkembangan motorik?  
Untuk kepentingan eksplorasi data, diajukan pertanyaan penelitian berikut:  
1) Bagaimanakah kondisi objektif penggunaan Kartu Kembang Motorik oleh guru 
PAUD di Kota dan Kabupaten Bandung dalam mendeteksi hambatan 
perkembangan motorik anak usia 2-6 tahun? 
2) Bagaimanakah pengembangan kartu kembang motorik melalui aplikasi sistem 
pakar pendeteksi hambatan perkembangan motorik anak usia 2-6 tahun yang 
applicable?  
3) Bagaimanakah efektivitas aplikasi sistem pakar pendeteksi hambatan 
perkembangan motorik anak usia 2-6 tahun terhadap peningkatan kemampuan 
guru dalam mendeteksi hambatan perkembangan motorik? 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.5.1 Tujuan Penelitian 
1.5.1.1 Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan mengembangkan kartu kembang 
motorik melalui aplikasi sistem pakar pendeteksi hambatan perkembangan 
motorik anak usia 2-6 tahun dan menguji efektivitasnya terhadap peningkatan 
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1.5.1.2 Tujuan Khusus 
Secara khusus penelitian ini bertujuan: 
1) Mendapatkan gambaran mengenai kondisi objektif penggunaan KKM oleh 
guru PAUD di Kota dan Kabupaten Bandung dalam mendeteksi hambatan 
motorik pada anak. 
2) Mengembangkan kartu kembang motorik melalui aplikasi sistem pakar 
pendeteksi hambatan motorik anak usia 2-6 tahun dari aspek penggunaan 
(usability), konten, penggunaan bahasa dan tampilan (user interface). 
3) Menguji efektivitas aplikasi sistem pakar pendeteksi hambatan motorik anak 
usia 2-6 tahun terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
dalam mendeteksi hambatan perkembangan motorik pada anak usia 2-6 tahun. 
 
1.5.2 Manfaat Penelitian 
1.5.2.1 Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini adalah diperolehnya aplikasi sistem pakar 
untuk mendeteksi hambatan perkembangan motorik anak usia 2-6 tahun, sebagai 
sebuah inovasi hasil penelitian ini juga memberi wawasan keilmuan untuk 
pemecahan masalah deteksi dan intervensi anak usia dini yang mengalami 
hambatan perkembangan motorik. 
1.5.2.2 Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini adalah bertambahnya alternatif solusi dalam 
melakukan deteksi dan intervensi anak yang mengalami hambatan perkembangan 
motorik. Dari aspek guna, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, orang 
tua dan orang yang terlibat dalam pendidikan anak usia dini  untuk melakukan 
deteksi dan memberikan pelayanan yang tepat bagi anak yang mengalami 
hambatan perkembangan motorik. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 
pedoman pembelajaran disekolah, yakni pembelajaran fokus pada tahapan 
perkembangan motorik yang belum tercapai.  
1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
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Suatu skripsi atau karya tulis ilmiah perlu memiliki suatu sistematika 
penulisan yang tepat dan benar, sehingga pembaca bisa memahami isi dari skripsi 
yang dibuat oleh penulis. Untuk mempermudah dalam pembahsan dan 
penyusunan skripsi ini, berikut akan dijelaskan bagian-bagian yang menjadi 




Bab I : 
Berisi Pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan struktur organisasi penulisan skripsi. 
Bab II : 
Berisi Kajian Teori yang menjelaskan tentang konsep hambatan 
perkembangan motorik anak usia dini, konsep kartu kembang motorik, dan 
konsep sistem pakar. Pada bab II ini pun membahas mengenai penelitian dahulu 
yang relevan dan kerangka berpikir serta hipotesis penelitian. 
Bab III: 
Berisi metodologi penelitian yang menjelaskan tentang variabel penelitian, 
prosedur penelitian, subjek dan lokasi penelitian, metode penelitian, teknik 
pengumpulan data, prosedur penelitian, dan instrumen penelitian dan analisis. 
Bab IV: 
Berisi pembahasan yang membahas hal-hal yang penting dalam penelitian 
yaitu temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan 
berbagai kemungkinan bentuknya sesuai dengan berbagai kemungkinan 
bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan penelitian. 
Bab V: 
Berisi penutup yang membahas penafsiran dan pemaknaan peneliti 
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